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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Definisi Sakramen 

Sakramen adalah dengan kata sifatnya sakramental (bahasa Inggris: 

sacramental), sebagaimana dipahami oleh Gereja Katolik, adalah tanda yang 

terlihat, yang dapat ditangkap oleh panca indra, yang dilembagakan oleh Yesus dan 

dipercayakan kepada Gereja, sebagai sarana yang dengannya rahmat dari Allah 

dinyatakan melalui tanda yang diterimakan, yang membantu penerimanya untuk 

berkembang dalam kekudusan, dan berkontribusi kepada pertumbuhan Gereja 

dalam amal-kasih dan kesaksian. Gereja Katolik Ritus Timur umumnya menyebut 

Sakramen dengan istilah "Misteri" atau "Misteri Suci".[1] 

Meskipun tidak semua orang dapat menerima semua sakramen, sakramen-

sakramen secara keseluruhan dipandang sebagai sarana penting bagi keselamatan 

umat beriman, yang menganugerahkan rahmat tertentu dari tiap sakramen tersebut, 

misalnya dipersatukan dengan Kristus dan Gereja, pengampunan dosa-dosa, 

ataupun pengkhususan (konsekrasi) untuk suatu pelayanan tertentu. 

Gereja Katolik mengajarkan bahwa dampak dari suatu sakramen itu ada, 

yaitu ex opere operato (oleh kenyataan bahwa sakramen itu dilayankan), tanpa 

memperhitungkan kekudusan pribadi pelayan yang melayankannya. Tetapi kurang 

layaknya kondisi penerima untuk menerima rahmat yang dianugerahkan tersebut 

dapat menghalangi efektivitas sakramen itu baginya; sakramen memerlukan adanya 

iman meskipun kata-kata dan elemen-elemen ritualnya berdampak menyuburkan, 

menguatkan, dan memberi ekspresi bagi iman (Kompendium Katekismus Gereja 

Katolik, 224).[2] 
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Gereja katolik mengajarkan adanya tujuh sakramen, dan diurutkan dalam 

Katekismus Gereja Katolik (KGK) sebagai berikut: 

1. Sakramen Pembaptisan 

Pembaptisan adalah sakramen pertama dan mendasar dalam 

inisiasi Kristiani. Sakramen ini dilayankan dengan cara 

menyelamkan si penerima ke dalam air atau dengan mencurahkan 

(tidak sekadar memercikkan) air ke atas kepala si penerima dengan 

rumusan "dalam nama Allah Bapa dan Allah Putra dan Roh Kudus 

" (Matius 28:19). Pelayan sakramen ini biasanya seorang uskup atau 

imam, atau (dalam Gereja Latin, namun tidak demikian halnya 

dalam Gereja Timur) seorang diakon.Dalam keadaan darurat, 

siapapun yang berniat untuk melakukan apa yang dilakukan Gereja, 

bahkan jika orang itu bukanlah seorang Kristiani, dapat 

membaptis.Pembaptisan membebaskan penerimanya dari dosa asal 

serta semua dosa pribadi dan dari hukuman akibat dosa-dosa 

tersebut, dan membuat orang yang dibaptis itu mengambil bagian 

dalam kehidupan Tritunggal Allah melalui "rahmat yang 

menguduskan" (rahmat pembenaran yang mempersatukan pribadi 

yang bersangkutan dengan Kristus dan Gereja-Nya).Pembaptisan 

juga membuat penerimanya mengambil bagian dalam imamat 

Kristus dan merupakan landasan komuni (persekutuan) antar semua 

orang Kristen.Pembaptisan menganugerahkan kebajikan-kebajikan 

"teologis" (iman, harapan dan kasih) dan karunia-karunia Roh 

Kudus. Sakramen ini menandai penerimanya dengan suatu meterai 

rohani yang berarti orang tersebut secara permanen telah menjadi 

milik Kristus. 

2. Sakramen Penguatan 

Penguatan adalah sakramen kedua dalam inisiasi Kristiani. 

Sakramen ini diberikan dengan cara mengurapi penerimanya dengan 

Krisma, minyak yang telah dicampur sejenis balsam, yang 

memberinya aroma khas, disertai doa khusus yang menunjukkan 
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bahwa, baik dalam variasi Barat maupun Timurnya, karunia Roh 

Kudus menandai si penerima seperti sebuah meterai. Melalui 

sakramen ini, rahmat yang diberikan dalam pembaptisan "diperkuat 

dan diperdalam".[3] 

Seperti pembaptisan, penguatan hanya diterima satu kali, dan si 

penerima harus dalam keadaan layak (artinya bebas dari dosa-maut 

apapun yang diketahui dan yang belum diakui) agar dapat menerima 

efek sakramen tersebut. Pelayan sakramen ini adalah seorang uskup 

yang ditahbiskan secara sah; jika seorang imam (presbiter) 

melayankan sakramen ini — sebagaimana yang biasa dilakukan 

dalam Gereja-Gereja Timur dan dalam keadaan-keadaan istimewa 

(seperti pembabtisan orang dewasa atau seorang anak kecil yang 

sekarat) dalam Gereja Ritus-Latin (KGK 1312–1313) — hubungan 

dengan jenjang imamat di atasnya ditunjukkan oleh minyak (dikenal 

dengan nama krisma atau myron) yang telah diberkati oleh uskup 

dalam perayaan Kamis Putih atau pada hari yang dekat dengan hari 

itu. Di Timur sakramen ini dilayankan segera sesudah pembaptisan. 

Di Barat, di mana administrasi biasanya dikhususkan bagi orang-

orang yang sudah dapat memahami arti pentingnya, sakramen ini 

ditunda sampai si penerima mencapai usia awal kedewasaan; 

biasanya setelah yang bersangkutan diperbolehkan menerima 

sakramen Ekaristi, sakramen ketiga dari inisiasi Kristiani. Kian lama 

kian dipulihkan urut-urutan tradisional sakramen-sakramen inisiasi 

ini, yakni diawali dengan pembaptisan, kemudian penguatan, 

barulah Ekaristi. 

3. Sakramen Ekaristi 

Ekaristi adalah sakramen (yang kedua dalam inisiasi 

Kristiani) yang dengannya umat Katolik mengambil bagian dari 

Tubuh dan Darah Yesus Kristus serta turut serta dalam pengorbanan 

diri-Nya. Aspek pertama dari sakramen ini (yakni mengambil 

bagian dari Tubuh dan Darah Yesus Kristus) disebut pula Komuni 
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Suci. Roti (yang harus terbuat dari gandum, dan yang tidak diberi 

ragi dalam ritus Latin, Armenia dan Ethiopia, namun diberi ragi 

dalam kebanyakan Ritus Timur) dan anggur (yang harus terbuat dari 

buah anggur) yang digunakan dalam ritus Ekaristi, dalam iman 

Katolik, ditransformasi dalam segala hal kecuali wujudnya yang 

kelihatan menjadi Tubuh dan Darah Kristus, perubahan ini disebut 

transubstansiasi. Substansiasi adalah perubahan seluruh substansi 

roti kedalam substansi tubuh kristus (saat konsegrasi).Hanya uskup 

atau imam yang dapat menjadi pelayan Sakramen Ekaristi, dengan 

bertindak selaku pribadi Kristus sendiri. Diakon serta imam 

biasanya adalah pelayan Komuni Suci, umat awam dapat diberi 

wewenang dalam lingkup terbatas sebagai pelayan luar biasa 

Komuni Suci. Ekaristi dipandang sebagai "sumber dan puncak" 

kehidupan Kristiani, tindakan pengudusan yang paling istimewa 

oleh Allah terhadap umat beriman dan tindakan penyembahan yang 

paling istimewa oleh umat beriman terhadap Allah, serta sebagai 

suatu titik dimana umat beriman terhubung dengan liturgi di surga. 

Betapa pentingnya sakramen ini sehingga partisipasi dalam 

perayaan Ekaristi (Misa) dipandang sebagai kewajiban pada setiap 

hari Minggu dan hari raya khusus, serta dianjurkan untuk hari-hari 

lainnya. Dianjurkan pula bagi umat yang berpartisipasi dalam Misa 

untuk, dalam kondisi rohani yang layak, menerima Komuni Suci. 

Menerima Komuni Suci dipandang sebagai kewajiban sekurang-

kurangnya setahun sekali selama masa Paskah. 

4. Sakramen Rekonsiliasi 

Sakramen Rekonsiliasi adalah yang pertama dari kedua 

sakramen penyembuhan, dan juga disebut Sakramen Pengakuan 

Dosa, Sakramen Tobat, dan Sakramen Pengampunan.[2] Sakramen 

ini adalah sakramen penyembuhan rohani dari seseorang yang telah 

dibaptis yang terjauhkan dari Allah karena telah berbuat dosa. 

Sakramen ini memiliki empat unsur: penyesalan si peniten (si 
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pengaku dosa) atas dosanya (tanpa hal ini ritus rekonsiliasi akan sia-

sia), pengakuan kepada seorang imam (boleh saja secara spirutual 

akan bermanfaat bagi seseorang untuk mengaku dosa kepada yang 

lain, akan tetapi hanya imam yang memiliki kuasa untuk 

melayankan sakramen ini), absolusi (pengampunan) oleh imam, dan 

penyilihan. 

5. Sakramen Pengurapan Orang Sakit 

Pengurapan Orang Sakit adalah sakramen penyembuhan 

yang kedua. Dalam sakramen ini seorang imam mengurapi si sakit 

dengan minyak yang khusus diberkati untuk upacara ini. 

"Pengurapan orang sakit dapat dilayankan bagi setiap umat beriman 

yang, karena telah mencapai penggunaan akal budi, mulai berada 

dalam bahaya yang disebabkan sakit atau usia lanjut" (kanon 1004; 

KGK 1514). Baru menderita sakit ataupun makin memburuknya 

kondisi kesehatan membuat sakramen ini dapat diterima berkali-kali 

oleh seseorang.  

6. Sakramen Imamat 

Imamat atau Pentahbisan adalah sakramen yang dengannya 

seseorang dijadikan uskup, imam, atau diakon, sehingga penerima 

sakramen ini dibaktikan sebagai citra Kristus. Hanya uskup yang 

boleh melayankan sakramen ini.Pentahbisan seseorang menjadi 

uskup menganugerahkan kegenapan sakramen Imamat baginya, 

menjadikannya anggota badan penerus (pengganti) para rasul, dan 

memberi dia misi untuk mengajar, menguduskan, dan menuntun, 

disertai kepedulian dari semua Gereja. 

7. Sakramen Perkawinan 

Perkawinan seperti Imamat, adalah suatu sakramen yang 

mengkonsekrasi penerimanya guna suatu misi khusus dalam 

pembangunan Gereja, serta menganugerahkan rahmat demi 

perampungan misi tersebut. Sakramen ini, yang dipandang sebagai 

suatu tanda cinta-kasih yang menyatukan Kristus dengan Gereja, 
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menetapkan di antara kedua pasangan suatu ikatan yang bersifat 

permanen dan eksklusif, yang dimeteraikan oleh Allah. Dengan 

demikian, suatu pernikahan antara seorang pria yang sudah dibaptis 

dan seorang wanita yang sudah dibaptis, yang dimasuki secara sah 

dan telah disempurnakan dengan persetubuhan, tidak dapat 

diceraikan sebab di dalam kitab suci tertulis 

2.2 Definisi Sistem Informasi 

 Sistem   informasi   adalah   suatu   sistem   dalam   suatu   organisasi yang 

mempertemukan  kebutuhan  pengolahan  transaksi  harian  yang  mendukung 

fungsi  operasi  organisasi  yang  bersifat  manajerial  dengan  kegiatan  strategi dari 

suatu  organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan 

informasi yang diperlukan untuk pengambilan keputusan. Perkembangan  sistem 

informasi  telah  menyebabkan  terjadinya  perubahan  yang  cukup  signifikan 

dalam  pola  pengambilan  keputusan  yang  dilakukan  oleh  manajemen  baik pada 

tingkat  operasional.Perkembangan  ini  juga  telah  Input  Proses  Output Umpan  

Balik  Output  menyebabkan  perubahan-perubahan peran dari para manajer dalam 

pengambilan keputusan, mereka dituntut untuk selalu dapat memperoleh informasi 

yang paling akurat dan terkini.Meningkatnya penggunaan teknologi  informasi,  

khususnya  internet,  telah  membawa setiap orang dapat melaksanakan berbagai 

aktivitas dengan lebih akurat,berkualitas,dan tepat waktu.Setiap organisasi dapat  

memanfaatkan  internet  dan  jaringan teknologi informasi  untuk  menjalankan  

berbagai  aktivitasnya  secara elektronis.Sistem informasi dalam suatu organisasi 

dapat dikatakan sebagai suatu sistem yang menyediakan informasi bagi semua 

tingkatan dalam organisasi tersebut kapan saja diperlukan. Sistem ini 

menyimpan,mengambil,mengubah,mengolah dan mengkomunikasikan informasi   

yang diterima dengan menggunakan sistem informasi atau peralatan sistem 

lainnya.[4] 

Definisi sistem informasi dalam bukunya Abdul Kadir yang berjudul 

Pengenalan Sistem Informasi, yaitu: “sistem informasi adalah kerangka kerja yang 

mengkoordinasikan sumber daya (manusia, komputer) untuk  mengubah  masukan 
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(input)  menjadi  keluaran  (informasi),guna  mencapai  sasaran-sasaran 

perusahaan”. (Kadir, 2003:11) Dari  definisi  diatas  dapat  diambil  kesimpulan 

bahwa  sistem  informasi  memiliki  tiga  kegiatan  utama,yaitu:menerima  data 

sebagai masukan(input), kemudian memprosesnya dengan melakukan perhitungan, 

analisis, penggabungan data dan akhirnya memperoleh informasi  sebagai   keluaran   

(output) yang mendukung fungsi-fungsi sistem yang ada. Penjelasan di atas 

menerangkan bahwa sistem informasi dapat mempermudah perusahaan dalam     

mencapai  sasaran yang   telah   ditargetkan   dengan     mengkoordinasikan manusia 

dan komputer sebagai sumber daya untuk mengubah masukan menjadi  

pengeluaran yang diinginkan.Sistem  informasi juga  dapat  memudahkan pekerjaan 

disuatu perusahaan. [5] 

2.3 Web 

Web adalah suatu kumpulan-kumpulan halaman yang menampilkan 

berbagai macam informasi teks, data, gambar, video maupun gabungan dari 

semuanya bersifat statis dan dinamis.  

Menurut Sibero (2014:11), “Web merupakan suatu sistem yang berkaitan 

dengan dokumen digunakan sebagai media untuk menampilkan teks, gambar, 

multimedia dan lainnya pada jaringan internet”.[6] Sedangkan menurut 

Hidayatullah dan Kawistara (2015:3), “Web adalah suatu sistem yang ditemukan 

oleh Tim Bernes-Lee untuk menyusun arsip-arsip risetnya, sehingga memudahkan 

pencarian informasi yang dibutuhkan”.   

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian web adalah 

suatu sistem yang menudahkan pencarian informasi untuk menampilkan teks, 

gambar, multimedia dan lain sebagainya pada jaringan internet. 

2.4 Basis Data 

Basis Data (Database) merupakan kumpulan dari data yang saling 

berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di simpanan luar komputer dan 

digunakan perangkat lunak tertentu untuk memanipulasinya. 
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Database merupakan salah satu komponen yang penting di sistem 

informasi, karena berfungsi sebagai basis penyedia informasi bagi para 

pemakainya. Penerapan Database dalam sistem informasi disebut dengan Database 

system. Sistem basis data (Database system) ini adalah suatu sistem informasi yang 

mengintegrasikan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan lainnya 

dan membuatnya tersedia untuk beberapa aplikasi yang bermacam-macam didalam 

suatu organisasi [7] 

2.5 Perangkat Lunak Pendukung 

2.5.1 MySQL 

Dalam bukunya yang berjudul “Belajar Otodidak Membuat Database 

Menggunakan MySQL” , Budi Raharjo menjelaskan MySQL merupakan software 

RDBMS (atau server database) yang dimana dapat mengelola database dengan 

sangat cepat , dapat menampung data dalam jumlah yang sangat besar, dapat di 

akses oleh banyak user (multi user) , dan dapat melakukan suatu proses sinkron atau 

bersamaan (multi threaded). [8] 

2.5.2 XAMPP 

XAMMP menurut MADCOMS adalah sebuah paket kumpulan software 

yang terdiri dari Apache, MySQL, PhpMyAdmin, PHP, Perl, Filezilla dan lain-lain. 

XAMPP berfungsi untuk memudahkan instalasi lingkungan PHP, dimana biasanya 

lingkungan pengembangan web memerlukan PHP, Apache, MySQL dan 

PhpMyAdmin serta software-software yang terkait dengan pengembangan website. 

[9] 

2.5.3 Yii Framework 

Yii adalah framework (kerangka kerja) PHP berbasis-komponen, berkinerja 

tinggi untuk pengembangan aplikasi Web berskala-besar. Yii menyediakan 

reusability maksimum dalam pemrograman Web dan mampu meningkatkan 

kecepatan pengembangan secara signifikan. 

Yii melampaui framework PHP lain dalam hal efisiensi, kekayaan-fitur, dan 

kejelasan dokumentasi. Yii didesain dengan hati-hati dari awal agar sesuai untuk 
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pengembangan aplikasi Web secara serius. Yii bukan berasal dari produk pada 

beberapa proyek maupun konglomerasi pekerjaan pihak-ketiga.Yii adalah hasil dari 

pengalaman kaya para pembuat pada pengembangan aplikasi Web dan investigasi 

framework pemrograman Web dan aplikasi yang paling populer.


